BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Persalinan menurut Rosyati (2017) merupakan proses pengeluaran hasil
konsepsi yang telah cukup bulan atau dapat hidup di luar Kandungan
melalui jalur lahir atau melalui jalan lain dengan bantuan atau tanpa
bantuan. Jannah (2015) mengemukakan bahwa persalinan adalah sebagai
proses pengeluaran hasil konsepsi yang dapat hidup dari dalam uterus ke
dunia luar. Persalinan mencakup proses fisiologis yang memungkinkan
serangkaian perubahan besar pada ibu untuk dapat melahirkan janinnya

melalui jalan lahir.

Kementerian Kesehatan RI (2017) melaporkan angka kematian ibu (AKI)
pada proses persalinan pada tahun 2017 secara nasional mencapai 1712
kasus. Sementara khusus di Yogyakarta seperti yang dilaporkan Dinas
Kesehatan tahun 2017 angka kematian ibu pada lima tahun terakhir yakni
tahun 2013 sebanyak 46 orang, tahun 2014 sebanyak 40 orang, tahun 2015
sebanyak 29 orang, tahun 2016 sebanyak 39 orang, dan tahun 2017 sampai

September sebanyak 25 orang.



Persalinan dapat menyebabkan kematian, dikarenakan berbagai faktor
seperti perdarahan, hipertensi dan infeksi. Faktor penyebab kematian ibu
pada saat proses persalinan diantaranya, perdarahan menempati persentase
tertinggi  (28%). World Health Organization (WHO, 2016) juga
menyampaikan bahwa di berbagai negara paling sedikit seperempat atau
dengan proporsi berkisar antara kurang dari 10% sampai hampir 60 dar
seluruh kematian ibu disebabkan oleh perdarahan. Hal yang sama juga
terjadi di Yogyakarta seperti dikemukakan Dinas Kesehatan DIY (2017)
penyebab kematian ibu melahirkan pada umumnya didominasi perdarahan

dan gangguan jantung.

Kecemasan merupakan emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai
dengan adanya kekhawatiran, rasa takut yang dialami seseorang
(Atkinson, 2009). Faktor yang menyebabkan kecemasan ibu hamil
menjelang persalinan diantaranya adalah usia, pengetahuan tentang
persalinan, paritas dan pemeriksaan kehamilan (Harahap, 2014). Paritas
dapat mempengaruhi kecemasan, karena terkait dengan aspek psikologis.
[bu hamil yang baru pertama kali melahirkan belum ada bayangan
mengenai apa yang akan terjadi saat bersalin dan ketakutan karena sering
mendengar cerita mengerikan tentang pengalaman saat melahirkan

(Harahap, 2014).



Kecemasan pada wanita hamil dalam menghadapi persalinan ini didukung
beberapa hasil penelitian sebelumnya. Harahap (2014) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa dari responden wanita yang menjalani
persalinan pertama (primipara) seluruhnya mengalami cemas berat yaitu 5
responden (100%). Sebanyak 3 responden berusia < 20 tahun memiliki
gejala cemas berat dan dari 4 responden berusia > 35 tahun 3 orang
memiliki gejala cemas berat. Sementara penelitian yang dilakukan
Handayani (2015) memperlihatkan wanita hamil memiliki-kecemasan

sedang (70,3%).

Hasil wawancara yang dilakukan kepada 10 wanita hamil di Rumah
Bersalin Amanda Patukan Ambarketawang Yogyakarta pada tanggal 7 - 8
Mei 2018 menunjukkan adanya kecemasan pada wanita hamil. Dapat
diketahui bahwa dari 10 wanita hamil tersebut, dari lima ibu usia 20-35
tahun sebanyak dua orang mengatakan takut tidak bisa menjalani
persalinan baik normal maupun caesarea, dan belum siap menjadi ibu
baru. Linmia wanita hamil usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun

sebanyak tiga orang mengatakan takut melahirkan, usia yang semakin tua.

Peneliti tertarik dengan masalah kecemasan pada wanita produktif dan
berisiko seperti yang ada di Rumah Bersalin Amanda Patukan
Ambarketawang Yogyakarta. Penelitian dengan membedakan kategori

kecemasan pada wanita hamil produktif dan berisiko in1 akan



menggambarkan ada tidaknya perbedaan tingkat kecemasan di antara dua

kelompok wanita hamil tersebut.

B. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah ada perbedaaan tingkat kecemasan pada

wanita hamil usia produktif dan berisiko?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaaan tingkat
kecemasan pada ibu hamil usia produktif dan berisiko.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik ibu hamil berdasarkan usia, tingkat
pendidikan dan pekerjaan.
b. Diketahuinya tingkat kecemasan pada ibu hamil usia produktif di
Rumah Bersalin Amanda Patukan Ambarketawang Yogyakarta.
c.Diketahuinya tingkat kecemasan pada ibu hamil usia berisiko di

Rumah Bersalin Amanda Patukan Ambarketawang Yogyakarta.



. Manfaat Penelitian

. Untuk STIKES Bethesda Yogyakarta

Dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi penelitian lain yang terkait
dengan kecemasan pada ibu hamil usia produktif dan berisiko.

. Bagi Rumah Bersalin Amanda Patukkan Ambarketawang Yogyakarta
Sebagai bahan informasi dan masukan kepada pihak Rumah Bersalin
Amanda Patukan Ambarketawang Yogyakarta tentang keadaan tingkat
kecemasan pada ibu hamil usia produktif dan berisiko.

Bagi Peneliti lain

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lanjut tentang tingkat
kecemasan pada ibu hamil usia produktif dan berisiko dengan variabel
lain.

. Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman’ dan menambah pengetahuan dalam melakukan

penelitian dibidang keperawatan.

. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang perbedaaan tingkat kecemasan pada ibu hamil usia
produktif dan berisiko di Rumah Bersalin Amanda Patukan
Ambarketawang Yogyakarta belum pernah dilakukan sebelumnya.
Penelitian yang mirip sudah pernah dilakukan sejumlah peneliti

sebelumnya.



uep ens ueyeunfouow | eped ueurpesIog
1se[ndod [ej03 ueyeuUNSIuow ue3umynp ‘nqt [odwes Suepluopy
nrpouad ueySuepes ‘Sunjdwivs aaisodind ueyipipuad  ‘eisn |uepiquedusg a.vnbs UBSBLUIIY]
ueyeund3uow  ruedepuBl  UBNI[OUd] viejue  ewjewtaq | /2 1l ueyeun33uow | jeySur]  ueluop
[Twey | SueA  ueSungny sIsifeuy uedunqnyrog
Jneredwoy ueyeun33uaw nijouad nqr eped uBSRUWIO0OY jwpdepia) | “feuoiseoioy yeepe [ Juek lopyey
‘Jeuolse[oioy ueyeunsTuow 1ey3un [oqereA uexpinfuntiow | ueyeunsip Suek | -0 (S102)
ueniuad uresa(q ueewestod uenrpouad  isey | uenrjouad uresa(g ekepuey | ¢
‘1se[ndod [210)
ueyeun3guow
BUIRS
-BUIES Jodues
ue[Iquie3udJ
JPUOIIOES SSSO.LD douswing
uejeyopuad ‘ueduLl ‘1sejndod sueaqed
upeun33uaw UBSBWAODY | [2301  ueyeun3Suow | eSoq  NoId3uy
puIRS-RWRS nueeSuow | [odwes uepiquesus] | sapurjoq p
puo11225 §50.40 ueyEyopuad 0%L°8 ‘Buepas | ‘jpuo1das §50.40 | UeUI[RSIdJ SISOI]
Jueiedwoy ueyeun33uaul [Twrey nqr uesewad9y | uepeppuad  ueduap idepey3usy
uey3uepas [PUOIIIISSOLD eped  uBSRWOOY nweeduaw 046°69 | Jndinjsop e[epe | weep ey
uejeyopuad ue3uap Judin{sap jey3un  [oqeLeA ueypnfunusw | ueyeungip Suek | nq] uesewoao0Yy
jeAepiy  uenipouad. uresa(g UgBWIESdY  BPY uenipuad  isey | ueniauad ureso(] | (107) ®BAeptH | 1
ueniEud
ueepaqid UBBWEBSID ] [1seq apola]N [npnf ‘eWEN ON

UBHI[QUDJ URI[SBIY

[ [P9EL




‘1sejndod [e10)

ueyeun3suawW
BUIRS es3ue|
-puIeS [odwes 2joy uoedngey]
ue[iquiedusJ vy esgue]
uR)RWeddy|
Jpuolaas eredynuw yo3una,
§5.400 uejeyopuad ueurjesiod  eped ‘ise[ndod | Suejen|, BS9(J
ueyeunsFuad ipel1o) uep Suepas | [ejo)  ueyeunsFudw | Ip ueulI[esI
pUIBRS-BUIES SEeuad e[efad | jodwes uejiquiedus idepey3uapy
Iweeduow unye) | ‘/pUoNIIS §50.40 | we[ep [Iwep nqp
‘Ipuo1123s $s.402 ueyeyapuad ueSuop UBSBUIA0Y ¢g-0z eisn eped | uejeyopuad  ueSuop | eped uesEWOOIY]
1seredwioy ueyeuns3usw nrjoued ueyduepas BUIBS-BUIBS uapuodsar emyeq | jundunisop yepepe eysuL],
‘puondas ss.0o ueyeopuad ueSuop jndipjsep | jeA  [oqeLIEA ueynduniuaw | ueyeungip Suek uelequren)
ueyeunsSuow  deyerey ueniouad  uiesd(] | UBBWESYY  BPY uenipuad ey | uenrouad ueiso | (p1og) deyereqy | ¢
ueurfesiad Sueped
Suejaluow eAeng yngn
UBSBUID0IY sewsaysng
1ey3un elioy  yederip
ueduop  eSien[oy P [ IeIsew],
uedumynp | Surpduws aaisod.and | epiaeidiun nqp
ueni[EuU
ueepagiod URRWIESIO ] [1SeH dpOIdN [npnf ‘eureN ON




